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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Kompetensi dan Struktur 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Jambi Merang Field dengan Motivasi Kerja Sebagai 

Variabel Intervening baik secara langsung Maupun secara tidak langsung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Karyawan Jambi Merang Field yang berjumlah 138 orang, Pada penelitian 

kali ini peneliti menggunakan simple random sampling. Perhitungan jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan perhitungan ukuran sampel yang didasarkan atas kesalahan 10%. Jadi sampel 

yang dipilih mempunyai kepercayaan 90%. Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan yaitu sebanyak 60 orang sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang 

dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja, Variabel Struktur Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja, 

Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, Variabel Struktur Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja, Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja, Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja, 

Variabel Struktur Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja. 

Nilai R2 untuk variabel laten Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi sebesar 0,583, yang artinya 

nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Motivasi Kerja Karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel laten eksogen (Kompetensi dan Struktur Organisasi) sebesar 58,3% sedangkan sisanya 

sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2 untuk variabel laten Kinerja sebesar 0,792 

yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel 

eksogen sebesar 79,2% sedangkan sisanya sebesar 20,7% dijelaskan oleh variabel yang tidak 

terdapat dalam penelitian. 

 

Bagi organisasi terkait yaitu Jambi Merang Field, disarankan agar karyawan terus menjaga 

kekompakan dalam bekerja tim, memastikan kerja sama tim berjalan dengan baik, meningkatkan, 

serta memahami dengan jelas target yang harus dicapai dalam pekerjaan. 

 

Kata kunci :  Kompetensi, Struktur Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

This study aims to determine and prove the Influence of Competency and Organizational Structure 

on Employee Performance at Jambi Merang Field with Work Motivation as an Intervening 

Variable both directly and indirectly. The population in this study were 138 Jambi Merang Field 

Employees. In this study, the researcher used simple random sampling. The calculation of the 

number of samples used the Slovin formula with a sample size calculation based on a 10% error. 

So the selected sample has a 90% confidence. So in this study the number of samples used was 60 

people as research samples. Data analysis used in this study was by using the Structural Equation 

Model (SEM) analysis method which was operated through the Partial Least Square (PLS) 

program. 

 

The results of this study indicate that, Competency Variables have a significant an effect on Work 

Motivation, Organizational Structure Variables have a significant effect on Work Motivation, 

Competency Variables have a significant effect on Performance, Organizational Structure 

Variables have a significant effect on Performance, Work Motivation Variables have a significant 

effect on Performance, Competency Variables have a significant effect on Performance through 

Work Motivation, Organizational Structure Variables have a significant effect on Performance 

through Work Motivation. The R2 value for the latent variable Work Motivation as a mediating 

variable is 0.583, which means that the value identifies that the variation in Employee Work 

Motivation can be explained by the exogenous latent variables (Competenc and Organizational 

Structure) by 58,3% while the remaining 41.7% is explained by other variables. The R2 value for 

the latent variable Performance is 0.792 which means that the value identifies that the variation in 

Performance can be explained by the exogenous variables by 79.2% while the remaining 20,7% is 

explained by variables not included in the study.  

 

For the related organization, namely Jambi Merang Field, it is recommended that employees 

continue to maintain teamwork, ensure that teamwork runs well, and clearly understand the targets 

that must be achieved in work. 

 

Keywords: Competency, Organizational Structure, Work Motivation, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan yang cepat dan disruptif menandai era globalisasi. Organisasi 

yang tangguh adalah yang mampu merespons perubahan dengan cepat dan efektif 

untuk mencapai tujuannya. Globalisasi tidak bisa dibendung sehingga tidak ada 

kata lain selain harus ada upaya reformasi untuk kesiapan diri dengan menganalisis 

ulang kekuatan, kelemahan, peluang, dan anacaman yang ada dalam skala yang 

lebih luas. Termasuk mendayagunakan segala sumber daya yang ada secara 

maksimal. Namun satu-satunya faktor yang menunjukkan keunggulan kompetitif 

dalam bisnis global adalah potensi sumber daya manusia yang berkualitas (Edison, 

Anwar, & Komariyah, 2018).  

Setiap individu dalam organisasi adalah aset berharga yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap pencapaian tujuan bersama. Sumber daya manusia 

merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun pemerintah. Semakin tinggi 

kemampuan pegawai, semakin tinggi pula kinerja organisasi. Sebaliknya semakin 

rendah kemampuan pegawai, maka semakin rendah pula kinerja organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat ditentukan dengan 

sumber daya manusia yang dimiliki. Agar aktifitas manajemen berjalan dengan 

baik, organisasi harus memiliki pegawai yang berkompeten atau berkemampuan 

tinggi untuk mengelola organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja pegawai 

meningkat (Hasibuan, 2022).  
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Manusia selalu berperan aktif dalam setiap organisasi karena manusia 

menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan 

tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif pegawai meski peralatan yang dimiliki 

oleh organisasi begitu canggihnya. Fokus kajian manajemen sumber daya manusia 

adalah masalah tenaga kerja yang diatur dalam urutan fungsi-fungsinya, agar efektif 

dan efisien dalam mewujudkan tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. 

Tuntutan organisasi untuk memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan 

sumber daya yang berkualitas semakin mendesak sesuai dengan dinamika 

lingkungan dan teknologi yang selalu berubah. 

  Tindakan seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya menghasilkan 

output yang kita kenal sebagai kinerja. Berdasarkan pendapat Edison, Anwar, & 

Komariyah (2018) mendefinisikan kinerja sebagai hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk itu diperlukan penentuan 

kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan 

sebagai acuan. Pengelolaan untuk mencapai kinerja sumber daya manusia tinggi 

dimaksudkan guna meningkatkan perusahaan secara keseluruhan. 

Strategi sumber daya manusia juga menyangkut masalah kompetensi    

dalam kemampuan teknis, konseptual, dan hubungan manusia. Pengelolaan 

kompetensi tenaga kerja meliputi beberapa kompetensi seperti: kompetensi 

berbasis input, kompetensi transformasional, kompetensi output. Konsep 

kompetensi merupakan suatu karakteristik yang dimiliki seseorang dilandasi oleh 

pengetahuan, keahlian, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan 
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tugas jabatannya, sehingga karyawan tersebut dalam melaksanakan aktivitas kerja 

berdasarkan profesioanlisme, efektif, dan efisien (Daengs, 2022). 

Agar organisasi dapat berkembang luas dengan segala kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan 

sumber daya manusia yang telah tersedia, tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 

tidak cukup hanya dengan jalan memperoleh pegawai yang dianggap paling 

kompeten, akan tetapi tidak kalah pentingnya dengan struktur organisasi yang telah 

dibentuk harus sesuai dengan tujuan organisasi. 

Struktur organisasi yang baik berfungsi sebagai alat pengatur dan dapat 

mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam organisasi, sehingga tercipta 

stabilitas dan kontinuitas yang dapat mewujudkan kelangsungan hidup organisasi. 

Dengan demikian struktur organisasi harus didesain sesuai dengan lingkungan 

pekerjaan mengetahui tugas apa yang akan dilakukan dan kepada siapa harus 

bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. Jadi kegunaan struktur organisasi adalah 

mengendalikan, mengarahkan dan menyalurkan kemampuan anggota organisasi 

untuk mencapai sasaran dan hasil yang menjadi tujuan organisasi (Robbins & 

Judge, 2017 ). 

Struktur organisasi haruslah dirancang sedemikian rupa untuk 

memungkinkan terdapatnya lingkungan kerja yang efektif dan terkoodinir 

diantaranya berbagai bagian ataupun fungsi. Organisasi sangat berhubungan 

dengan komunikasi kerja, dimana komunikasi kerja merupakan rantai perintah 

dalam   struktur   organisasi  yang  menjalankan   hubungan  wewenang,  tanggung    
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jawab serta laporan pertanggung jawaban yang menghubungkan atasan dengan 

bawahan. 

Struktur organisasi yang jelas dan teratur dapat membantu untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan, sebab dalam struktur organisasi yang jelas 

dan teratur terdapat tugas masing-masing bagian yang harus dilakukan. Sementara 

itu struktur organisasi mengacu pada bagaimana tugas pekerjaan dibagi, 

dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi merupakan 

salah satu sarana yang digunakan manajemen untuk mencapai sasarannya menurut 

(Robbins & Judge, 2017 ). Dalam menjalankan tugas masing-masing bagian, peran 

pemimpin dalam memberikan motivasi secara terus menerus kepada karyawan 

sangat dibutuhkan agar tetap bersemangat dalam menjalankan tugas-tugasnya di 

organisasi. 

Motivasi kerja mempunyai peranan yang penting dalam hal penumbuhan 

gairah, merasa senang dan semangat untuk bekerja secara optimal. Pegawai yang 

memiliki motivasi kerja yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk 

melakukan kegiatan. Seorang pegawai yang memiliki intelegensia cukup tinggi bisa 

gagal karena kekurangan motivasi. Hasil kerja akan optimal kalau ada motivasi 

yang tepat. Rendahnya motivasi kerja pada pegawai merupakan gejala yang kurang 

menguntungkan karena rendahnya motivasi kerja pada mereka menunjukkan 

adanya sikap acuh tak acuh terhadap kehidupan sosial, termasuk terhadap masa 

depan bangsanya. Keberhasilan ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh tinggi 

rendahnya motif berprestasi warganya, dengan kata lain pembangunan suatu bangsa 

akan sukses bila motif berprestasi warganya tinggi. 
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Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian akhir, 

tetapi juga dari proses belajar yang kita lalui, termasuk saat menghadapi tantangan 

dan kegagalan. Kegagalan pegawai dalam melaksanakan tugas tidak sepenuhnya 

berasal dari diri pegawai tersebut tetapi bisa juga dari organisasi tidak berhasil 

dalam memberikan motivasi yang mampu membangkitkan semangat pegawai 

dalam bekerja. Keberhasilan kerja pegawai tidak lepas dari motivasi pegawai yang 

bersangkutan. Oleh karena itu pada dasarnya motivasi kerja merupakan faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan organisasi kepadanya. 

PHE Jambi Merang (PHEJM) adalah anak perusahaan dari PT. Pertamina 

Hulu Energi (PHE) merupakan operator dari blok Jambi Merang yang terletak di 

propinsi Sumatera Selatan, Indonesia. PHEJM saat ini memiliki dua lapangan 

operasi yakni Sungai Kenawang (SK) dan Pulau Gading (PG) yang terletak di 

Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin. Saat ini blok Jambi 

Merang didisain untuk menghasilkan gas alam dan hidrokarbon cair dari kedua 

lapangan operasi tersebut.  

Kinerja karyawan Jambi Merang Field belum dapat dikatakan optimal 

dimana terkait pencapaian target organisasi cukup sulit dicapai dikarenakan adanya 

gangguan-gangguan tidak terencana yang berdampak pada sisi target produksi yang 

dapat dilihat pada data realisasi produksi pada tahun 2023 dan 2024 berdasarkan 

Tabel 1.1 berikut : 
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Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Produksi Jambi Merang Tahun 2023-2024 

 
Sumber: Data Sales Gas dan Kondensat Jambi Merang 2023 - 2024 

Permasalahan ini erat kaitannya dengan tingkat kompetensi yang dimiliki 

oleh karyawan dimana minimnya kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Kurangnya program pelatihan teknikal menyebabkan keahlian karyawan 

tidak berkembang dan kurang terasah. Selain itu kurangnya pengetahuan 

berdasarkan jenjang pendidikan karyawan menyebabkan timbulnya kesalahan 

dalam menjalankan suatu pekerjaan. Dijelaskan oleh Edison, Anwar, & Komariyah 

(2018) kompetensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal 

yang menyangkut pengetahuan, keahlian, dan sikap. 

Fenomena struktur organisasi yang berlaku di Jambi Merang Field 

dirasakan oleh karyawan dikarenakan pembagian tugas yang tidak sesuai dengan 

posisi jabatan dan tidak cukup memberi ruang untuk pengembangan karir 

dikarenakan tidak cukup banyak posisi yang bisa dituju ketika akan mendapatkan 
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promosi jabatan sehingga karir karyawan menjadi terhambat dan berdampak 

menurunnya motivasi kerja. 

Fenomena motivasi kerja karyawan Jambi Merang Field terlihat masih 

kurangnya pemberian apresiasi pimpinan ke karyawan sehingga mengakibatkan 

motivasi karyawan menurun. Motivasi yang rendah dalam bekerja akan berdampak 

mengurangi kinerja karyawan. Sesuai dengan pendapat Jufrizen & Sitorus (2024) 

motivasi kerja adalah adalah keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang 

atau menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tugas kerja yang 

diamanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasinya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik meneliti antar variabel tersebut. 

Apakah dengan adanya variabel intervening dapat memediasi variabel independen 

terhadap variable dependen. Maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel-

variabel tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Kompetensi Dan Struktur Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi 

Merang Field Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah yang mempunyai Pengaruh Kompetensi dan Struktur Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan di Jambi Merang Field Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Intervening antara lain : 

1. Capaian kinerja karyawan terkait target maupun kualitas mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. 
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2. Kurangnya pengetahuan berdasarkan jenjang pendidikan karyawan 

menyebabkan timbulnya kesalahan dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

3. Kurangnya program pelatihan teknikal menyebabkan keahlian karyawan tidak 

berkembang dan kurang terasah. 

4. Kurangnya ruang untuk pengembangan karir dengan struktur organisasi yang 

berlaku saat ini. 

5. Pembagian tugas karyawan yang tidak sesuai dengan posisi jabatan. 

6. Kurangnya pemberian apresiasi pimpinan ke karyawan sehingga mengakibatkan 

motivasi karyawan menurun. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini baik menyangkut kemapuan, 

waktu maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka dari beberapa 

masalah yang telah teridentifikasi di atas penulis membatasi permasalahan yang 

akan diteliti hanya pada variabel Kompetensi, Struktur Organisasi, Motivasi Kerja, 

dan Kinerja Karyawan Di Jambi Merang Field. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja Di Jambi 

Merang Field? 

2. Apakah terdapat pengaruh Struktur Organisasi terhadap Motivasi Kerja Di 

Jambi Merang Field? 



9 

 

3. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi 

Merang Field? 

4. Apakah terdapat pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Di 

Jambi Merang Field? 

5. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi 

Merang Field? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah di atas 

adalah untuk menganalisis, mengetahui, dan membuktikan : 

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi Kerja Di Jambi Merang Field. 

2. Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Motivasi Kerja Di Jambi Merang Field. 

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi Merang Field. 

4. Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi Merang 

Field. 

5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Di Jambi Merang Field. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapatakan ada 

manfaatnya bagi : 

a. Sumbangan pemikiran bagi Jambi Merang Field dalam rangka mengembangkan 

sumber daya manusia yang dimilikinya agar dapat meningkatkan kemampuan 

yang memadai terutama yang menyangkut Kompetensi, Struktur Organisasi, dan 

Motivasi Kerja serta Kinerja Karyawan. 
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b. Merupakan informasi bagi penelitian selanjutnya dan sumbangan dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang manajemen khususnya manajemen 

sumber daya manusia. 

c. Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan teori Ilmu manajemen 

sumber daya manusia yang berkaitan dengan konsep Kompetensi, Struktur 

Organisasi, dan Motivasi Kerja serta Kinerja Karyawan. 
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